



KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 
institutional ownership, managerial ownership, independent commissioners, the 
number of the board of directors terhadap financial distress maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Institutional ownership berpengaruh signifikan terhadap financial distress 
dan memiliki arah negatif. Semakin tinggi nilai institutional ownership dapat 
memberikan pengaruh terhadap menurunnya tingkat terjadinya financial 
distress. Hal ini menunjukkan bahwa institutional ownership telah mampu 
menjalankan tugasnya dalam pengawasan terhadap kinerja manajemen. 
2. Managerial ownership berpengaruh signifikan terhadap financial distress 
dan memiliki arah negatif. Semakin tinggi nilai managerial ownership dapat 
memberikan pengaruh terhadap menurunnya tingkat terjadinya financial 
distress. Hal ini menunjukkan bahwa managerial ownership mampu 
menyatukan kepentingan antara pemegang saham dan manajer 
3. Independent commissioners berpengaruh signifikan terhadap financial 
distress dan memiliki arah positif. Semakin tinggi nilai independent 
commissioners dapat memberikan pengaruh terhadap meningkatnya 
financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah independent 
commissioners yang besar mengakibatkan ketidak efektifan dalam 
menjalankan fungsi pengawasannya.  
4. The number of the board of directors berpengaruh signifikan terhadap 
financial distress dan memiliki arah negatif. Semakin besar the number of 
independent directors dapat memberikan pengaruh terhadap menurunnya 
tingkat terjadinya financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa the number 
of independent directors mampu mengendalikan manajemen dan mengelola 





Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang diharapkan dapat diatasi 
oleh penelitian selanjutnya yang akan membahas tentang financial distress, 
sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik. Beberapa keterbatasan 
tersebut adalah: 
1. Populasi dari penelitian yang dilakukan terbatas hanya pada sektor manufaktur 
dan tidak bisa memberikan gambaran pada perusahaan disektor lainnya. 
2. Model yang digunakan untuk memprediksi financial distress belum dapat 
menjelaskan secara sempurna. 
3. Penelitian hanya menggunakan variabel institutional ownership, managerial 
ownership, independent commissioners, dan the number of the board of 
directors untuk mengetahui pengaruhnya terhadap financial distress.  
4. Proxy atau variabel yang digunakan penelitian bersifat endogen, sehingga 
tidak dapat memastikan bahwa ada hubungan kausal antar variabel. 
 
5.3. Saran 
Penelitian ini masih memiliki kekurangan, sehingga perlu dilakukan 
penyempurnaan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, beberapa sarannya 
adalah: 
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan ukuran lain untuk 
memproksikan kondisi financial distress. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 
masih berhubungan dengan corporate governance lainnya. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjelaskan apakah terdapat 
hubungan kausal antar variabel. 
4. Saran untuk perusahaan industri manufaktur adalah agar dapat meningkatkan 
good corporate governance seperti jumlah institutional ownership yang sesuai 
dengan titik optimal perusahaan, meningkatkan kinerja managerial ownership 
agar dapat menyatukan kepentingan manajer dan pemegang saham, memiliki 
independent commissioners yang sesuai dengan ukuran perusahaan agar dapat 





direksi agar dapat merumuskan strategi perusahaan dengan baik, sehingga 
perusahaan dapat mengatasi atau mencegah terjadinya financial distress. 
5. Saran untuk para investor adalah tetap melakukan pengawasan terhadap 
kinerja manajemen tetapi tidak boleh merasa dapat mengontrol, sehingga 
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